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3.1.  Jenis dan Sumber Data

3.1.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif
yaitu dengan mengumpulkan data yang berupa angka atau data berupa kata-kata,
atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka serta diuji dengan
metode statistik.

3.1.2. Sumber Data

Data yang diambil berupa data cross section dimana pengumpulan data dilakukan
dari berbagai sumber informasi. Sumber data yang digunakan merupakan data
sekunder, data yang berasal dari pihak lain atau pihak ketiga yang menyediakan
data untuk digunakan dalam suatu penelitian. Data tersebut berupa laporan tahunan
(annual report) dan laporan keuangan laporan pelaksanaan GCG tahunan Bank
Umum Syariah (BUS) terdaftar di Bank Indonesia yang di publikasikan di website
BUS dan website resmi lainnya periode 2016 sampai dengan 2018 Dan untuk studi
pustaka atau literatur diperoleh melalui buku teks dan jurnal ilmiah dan sumber

yang berkaitan dengan penelitian.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mencatat data yang
berhubungan dengan penelitian. Data yang dicatat adalah data yang relevan dengan
variabel penelitian. Penelitian ini juga menggunakan metode studi pustaka. Studi
pustaka adalah mengkaji dan menelaah berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. Seluruh data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif dengan analisis data sekunder
memanfaatkan data yang sudah tersedia berupa annual report tahunan Bank Umum
Syariah (BUS) terdaftar di Bank Indonesia yang di publikasikan di website BUS

dan website resmi lainnya.
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3.3.  Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan
hanya sekedar orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lainnya.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/ subjek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
Objek atau nilai disebut unit analisis atau elemen populasi. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tahunan Bank Umum Syariah (BUS)
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2016-2018.

3.3.2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data dan
dapat mewakili seluruh populasi (Sugiyono, 2016). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan
yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Berikut
kriteria — kriteria perusahaan manufaktur yang dijadikan sempel:

1. BUS vyang terdaftar di Bank Indonesia, dan mempublikasikan laporan
keuangan tahunan periode 2016 — 2018 yang di publikasikan dalam web
Bank Indonesia atau masing — masing web bank syariah.

2. Laporan keuangan memiliki tahun buku terakhir 31 Desember untuk
menghindari adanya pengaruh waktu parsial dalam perhitungan variabel
independen dan dependen.

3. BUS memiliki data yang dibutuhkan terkait dalam pengukuran variabel —

variabel yang digunakan untuk penelitian.
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3.4.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.4.1. Variabel Dependen

Ghozali (2013) menyatakan bahwa variabel dependent atau variabel terikat
merupakan variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Internal Fraud yang disimbolkan

dengan “Y”.

Fraud fraud yaitu tindakan penyimpangan atau pembiaran yang sengaja dilakukan
untuk mengelabui, menipu, atau memanipulasi bank, nasabah, atau pihak lain, yang
terjadi di lingkungan bank dan/atau menggunakan sarana bank sehingga
mengakibatkan bank, nasabah atau pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku
fraud memperoleh keuntungan keuangan baik secara langsung maupun tidak

langsung.

3.4.2. Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi
variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain, yang pada
umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu. Dalam penelitian
ini variabel independen terdiri dari Islamic Income Ratio disimbolkan dengan Xi,
Profit Sharing Ratio disimbolkan dengan X2, Islamic Investment Ratio disimbolkan
dengan X3.

a. Islamic Income Ratio (IsIR)

Rasio pendapatan islam menunjukkan presentase dari seberapa banyak

pendapatan halal yang didapatkan dibandingkan dengan total pendapatan.

b. Profit Sharing Ratio (PSR)

Pembagian antara biaya Mudharabah dan Musyarakah dengan total jumlah

pembiayaan.

c. Islamic Investment Ratio (11R)

Penempatan dana sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang dalam kegiatan

penghimpunan dana, pembiayaan dan kegiatan jasa lainnya adalah kegiatan

usaha yang tidak mengandung unsur riba, maisir, gharar, haram, dan zalim.



Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi operasional Cara ukur
variabel
Islamic Income | Rasio pendapatan islam yang IsIR =

Ratio (IsIR)

menunjukkan presentase dari
seberapa banyak pendapatan
yang
dibandingkan dengan total

halal didapatkan

pendapatan. adanya
pendapatan yang tidak halal

harus diungkapkan di dalam

Pendapatan halal /
Pendapatan halal +
Pendapatan non
halal
(Falikhatun dan
Assegaf, 2012)

laporan  keuangan  bank
syariah
Profit Sharing | Pembiayaan bagi hasil pada PSR =
Ratio (PSR) | perbankan syariah dilakukan Mudharabah +
melalui akad mudharabah | Musyarakah / Total
dan  musyarakah, dalam pembiayaan
pembiayaan ini kepercayaan | (Falikhatun dan
dan transparansi dari kedua | Assegaf, 2012)
belah pihak yang
bermuamalah mutlak
diperlukan agar hubungan
keagenan yang tercipta tidak
menimbulkan perilaku fraud
Islamic Aktivitas penempatan dana IR =
Investment sesuai dengan prinsip-prinsip | Islamic Investment
Ratio (IIR). syariah yang dalam kegiatan / Islamic

penghimpunan dana,
pembiayaan dan kegiatan jasa
lainnya adalah kegiatan usaha
yang tidak mengandung unsur

riba, maisir, gharar, haram,

Investment + Non
islamic
(Falikhatun dan
Assegaf, 2012)
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dan zalim. Investasi islam
bisa dilihat dengan cara
membandingkan  investasi
syariah dengan total investasi

yang telah dilakukan

Fraud Tindakan penyimpangan atau | Melihat jumlah
pembiaran yang sengaja | internal fraud yang
dilakukan untuk mengelabui, | terjadi  di  bank
menipu, atau memanipulasi | syariah yang
bank, nasabah, atau pihak | diungkapkan di
lain, yang terjadi  di | dalam laporan
lingkungan bank dan/atau | tahunan
menggunakan sarana bank | pelaksanaan GCG
sehingga mengakibatkan | masing-masing
bank, nasabah atau pihak lain | bank syariah
menderita kerugian dan/atau | (OJK, 2018)
pelaku fraud memperoleh
keuntungan keuangan baik
secara langsung maupun tidak

langsung.

3.5.  Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan perhitungan
statistik, yaitu dengan penerapan SPSS (Statistical Product and Services Solutions).
Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya
dilakukan analisis data yang terdiri dari metode statistik deskriptif, uji asumsi klasik
dan uji hipotesis. Adapun penjelasan mengenai metode analisis data tersebut adalah

sebagai berikut:

3.5.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif mendeskriptifkan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan
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skewness (kemelencengan distribusi) (Ghozali, 2013). Jadi dalam penelitian ini
analisis deskriptif dilakukan untuk memberi gambaran mengenai Faktor-faktor

yang mempengaruhi Fraud pada bank Syariah di Indonesia.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa nilai dari parameter atau
estimator yang ada bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau
mempunyai sifat yang linear, tidak bias, dan varians minimum. Uji asumsi klasik
ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji

heteroskedastisitas.

3.5.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Diketahui bahwa uji T dan F
mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.Jika asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
cara analisis grafik dan uji statistik. Model regresi yang baik dalah memiliki
distribusi normal atau mendekatinormal (Ghozali, 2013). Dalam pengujian
normalitas ini dilakukan dengan OneSample Kolmogorov Smirnov dengan tingkat
signifikansi 0,05. Dasarpengambilan keputusan One-Sample Kolmogorov Smirnov,
yaitu:

a. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusu normal.

b. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.5.2.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
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independen adalah sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013) :

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90),
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek
kombinasi dua atau lebih variabel independen.

3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (a) nilai tolerance dan lawannya (b)
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Dalam pengartian sederhana setiap variabel independen menjadi
variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap variabel independen
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai Tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas

adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

3.5.2.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari observasi satu ke observasi lainnya. (Ghozali, 2013).
Salah satu cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi adalah dengan melakukan uji
Durbin Watson (DW). Dalam uji ini, akan digunakan tabel DW untuk menentukan

besarnya nilai DW-Stat pada tabel statistik pengujian. Tabel DW dapat dicari
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dengan t=jumlah observasi dan k=jumlah variabel independen. Angka-angka yang
diperlukan dalam uji DW adalah dl (angka yang diperoleh dari tabel DW batas
bawah), du (angka yang diperoleh dari tabel DW batas atas), 4-dl, dan 4-du.
Dalam penelitian ini, untuk menguji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-
Watson (DW test) dengan hipotesis:
HO = tidak ada autokorelasi (r = 0)
H1 = ada autokorelasi (r # 0)
Nilai Durbin-Watson harus dihitung terlebih dahulu,kemudian bandingkan dengan
nilai batas atas (dU) dan nilai atas bawah (dL) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. dW >dU, tidak terdapat autokorelasi positif

2. dL<dW < dU, tidak dapat disimpulkan

3. dW <4 - dU, tidak terjadi autokorelasi

4. 4-dU <4 -dL, tidak dapat disimpulkan

5. dW >4 - dL, ada autokorelasi negative

3.5.2.4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini, asumsi
heteroskedastisitas akan diuji menggunakan analisis grafik scatterplot antara nilai
prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Jika pada pola tertentu,
seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang
kemudian menyempit), maka terindikasi telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak
ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Selain
menggunakan analisis grafik scatterplot untuk membuktikan lebih lanjut apakah

terdapat heteroskedastisitas pada model regresi maka dapat di uji juga dengan
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menggunakan diagnosis spearman. Jika signifikansi berarti ada heteroskedastisitas.
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika p (nilai sig) < 0,05 maka tidak ada heteroskedastisitas

Jika p (nilai sig) > 0,05 maka ada heteroskedastisitas.

3.5.3. Pengujian Hipotesis

3.5.3.1. Model Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Regression Analysis).
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur dan mengetahui besarnya
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisis ini
bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel penelitian dan mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Model yang digunakan dalam regresi berganda untuk melihat Faktor-faktor yang
mempengaruhi Fraud pada bank Syariah di Indonesia. dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y=a+ b1x1 +b2x2 +b3x3+e

Keterangan:
Y : Fraud
a . Konstanta

b, b, b5 : Koefisien regresi

Xy . Islamic Income Ratio

Xy : Profit Sharing Ratio

X3 . Islamic Investment Ratio

e : Kesalahan Regresi (regression error)

3.5.3.2.  Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2 ) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi (R2 )
adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai (R2 ) yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen, secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun (time series) biasanya mempunyai nilai
koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2013). Kesalahan mendasar
penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen
yang dimasukkan ke dalam model. 48 Setiap tambahan satu variabel independen,
maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh Kkarena itu banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi
model regresi terbaik. Tidak seperti R 2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun

apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2013).

3.5.3.3. Uji Kelayakan Model (Uji-F)
Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak atau
tidak untuk digunakan. Pengujian ini menggunakan uji F yang terdapat pada tabel
Anova. Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka model penelitian
dapat digunakan atau model tersebut sudah layak., Ghozali (2011).
Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap
Fnitung, kemudian membandingkan nilai Fhiung dengan Ftabel. Kriteria pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut :

1. Apabila Fnitung > Frabel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

2. Apabila Fnitung > Fravel dan tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

3.5.3.4. Uji Statistik T
Pengujian signifikansi parameter individual bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat dengan asumsi
variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji t, yaitu dengan membandingkan t tabel dan t hitung dengan o
= 5% seperti berikut ini :

1. thitung™ ttaber, atau nilai Sig < 0,05, maka Ho diterima.

2. thitung S< tianel, atau nilai Sig > 0,05, maka H, ditolak.



